Dampak Keberadaan PT.Freeport Indonesia Terhadap Tingkat
Sosial Ekonomi Masyarakat Suku Amungme Dan Suku Kamoro di
Kabupaten Mimika

PALULUS R.T.PARAMMA
ALPIUS DOO

ABSTRACT

Tulisan il berujuan uniuk mengetahul dan menjelaskan bagaimana keterlibatan PT Freeport dalam
margisi peningkatan pembangunan sumber daya pendidikan dan kessjahleraan ekanomi masyarakal
ash suky Amungme dan Kamoro Kabupaten Mimka o pedslaman Fapua sebagal hak pemik wayat
daerah penambangan ketika eksplorasi sampal pada eksploitasi perfambangan dimilal, Ketika PT
Freapart talah bevada diwilayah Kabupaten Mimika telah legadi peningkatan bidang ekomomi darn
pendidikan pada masyarakal dua Suky Amungme dan suky Kamoro, tetapi juga fegadi mengafami
permasalahan atas kehadirannys. Sehubungan dengan lgjuan yang ingin dicapal maka matode
peneliian yang digunakan penilis dalam shepsi ini menggunakan mefode doskripld dimana akan
manggambarfkan lentang permasalahan yang sda secara kualiatf. Penuliz menjelsskan fakla yang
ada dar berbagal sumber buky dan majalah sural kabar adau intemel ataupun eratur-leratur.
Semua dafa ini pengumplannya medalul peneliian Puslaka alau lelah pusfaka Library research,
terhadsp parrnasalafian yang of balas!

Hasil penalitian i menunjukkan bahwa keberadaan PT Freepordl — Amenka Serkal secara
pandangan posiil lelah dan akan fegadi perubahan dasrah dar fedsolr karena &fas nama
pembangunan daerah. Tolapl datam kaltannya dengan parubahan wilayah daerah masyarakal adat
zagi negatifnya ddalah akan menimbulkan konfik antera marga, efnis atau sukd bak vertikal maupun
hovizantal pihak perusahan atau pemerintah karena proses pelaksanaan pembangunannya hidak
malibatkan masyarakal dafam peningkatan ekonomi dan pendidikan secara penuh. Kalsupun dalam
herbagai media telah dituliskan bahwa Commundy Develpoment felah memfokuskan program
bermmitra masyarakat dua suku melat embaga pemberdayaan masyarakal Amungme dan Kamaoro.
Akibatnya adalah fegaci konfik karena rasa kefidakedian atas ekonomi dan pandidikan sense of
injustice sducations and sconomic pads magsyarakal dea suky pedalaman Papua yang berads pads
wilayah kekuasaah panambanigan PT Freepor Amerika Serikal.
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PEMOAHULLIAM

Parubahan dunia secara global adalah sebuah proses pembengunan muBlidimens: yang
menganiar pada fafanan dunia tanpa membedakan suku atsu bangsa pada sebuah negara,
FPerubahan sistemn sosial secara global yang akan banyak memberikan dampak, balk negatil maupun
positif pada seluruh tatanan kehidupan masyarakat di bumi. Sebuah pandangan yang lebih subyekif
beranggapan bahwa globalisasi adalah situasi yang sengaja diciplakan untuk mengkspitalismekan
dunia, Ketika dikendalkan oleh berbagal organisas! internagicnal tarutama perusshan mullinasional
untuk kepentingan ekonomi politik internasional (Rudy, 2003}

Kepentingan ekonomi polifik dengan lujuannya penanaman Bwestasi asing pada suatu
negara tenpa adanya pertandingan pada unsur-unsur yarg merugikan dan menguntungkan bagi
masyarakal, Proses perubahan dunia ini, kembali melihat pada proses perubahan negara Indonesia
umumnya dan dasrah Papua khususnya yang sangat sadang dan akan kita merasakan, Efek yang
menjadi persoalan adalah masyarakat Indonesia secara khusus Papua mengantar pada posisi yang
mampertanyakan kebljakan-kebijakan pembangunan. Kebijakan pembangunan secara global yang
mvembaws perubahan daerah secara signifikan, fefapi juga menjadikan parmasalahan kalangan
pemangku kepentingan (slake Foider] pada hak-hak skonomi, sosial dan budaya karena
kompleksitas permasalahan yang tidak saderhana. Permasalahan yang terdadi adalah melahirkan
konflis antara marga, etnis atau suku bangsa secara mullinasknal,

Ketika PT Freeport McMoran, perusahan muflinasional Amerika Serikat bekerga sama dalam
bidang pedambangan negara Indonesia, mengontrak kera ustuk menambang hasil-hasil
kekayaannya di daerah Papua Timika wilayah pegunungan lengah, memunculkan berbagai
fanomena yang menjadi pokek pembahasan terutama kepada kedua suku Amungme dan Kamoro.
Menurut pandangan masyarakat suku Amungme dan Kamoro, hasil penambangan kekayaan dari PT
Freapor MohMaran Amerika di Tembagapura telah tanyak memberikan manfaaf bagi saluruh negara




namun balum memberikan manfaat bagi masyarakatl dua Suku Amungme dan Kamora. Jika meihal
dan perbandingan dalam rangka pembangunan daerah dengan permbukaan wilayah fanah dari
keterisolasian, telah masuk pada wilayah daerah fanah milik masyarakat adat yang dahulunya fanah
keramat, tapah leluhur movang.

Data yang diperoleh, dalam catatan sejarah pembangunan PT Fresport, melalul berbagal
madia lerutama media elekironik menjelaskan bahwa pada awal masuknya sampal tahun 2008 ada
sejumiah negara sekitar 14 negara telah bekera sama dengan PT Freepor dalam pembagian
hasiinya. Perkembangan selanjutnya bartambah banyak sejumiah negara uniuk kepentingan ekonomi
kapializ, Kepentingan ekonomi kapitalis yvang memiliki fungsi ekonomi yang berbasis Kepada
perusahan asing negara. Berbasls kepentingan yang akan membuka wilayah karena atas nama
pembangunan atau penambahan PAD ({pendapalan ash daerah). Konzep ini dalam kerangka
pembangunannya memang harus kita mendukung, namun proses pelaksanaannya yang akan
melahirkan beragam perspalan apabila tdak ada upaya yang maksimal dan manusiawl dalam
mengalifungsikan tanah adat tersebut,

Raea ketidakadilan (Sense of Injusfice) yang menjadi latar baralihnya fungsi sosial tanah adat
ke fungsi ekonomi kapitalis, memunculkan rasa kefidakpuasan dimasyarakal. Teradi karena
pengelolaan hak pemilik tanah dan sumber daya alam umumnya setelah masuknya PT Freeport,
tidak melibatkan masyarakal secara maksimal (bandingkan Stefanus, 2007). Dari perspekiif sejarah
budavanya bakwa tanah perusahaan Freepord sekarang tersebul, berawal ketka pembentsban
lempengan tapahnya dimulal dan adanya mitos seorang ibu yang kemudian wafal dan berubah
menjad| tanah disepanjang dasrah Amungsal (Tanah Amungme). Daersh ini dianggap keramat olah
masyarakal setempal, sehingga secara adal lidsk dijinkan untuk dimasuki. Namun sejak tahun 19714,
PT Freeport Amerika Serkat masuk ke daerah keramat ini, dan membuka tambang Erstberg. Sejak
tahun 1971 warga suku Amugme dipindahkan ke buar dari wilayah mereka ke wilayah kaki gunung
Amungsal Baberapa latar masalah pembangunan penambangan sampai pada pemanfaatannya di
atag ini, dindlal dari dua versi negatif dan positif oleh masyarakat Suku Amungme dan Kamoro,
Dengan alasan damikian menimbulkan peranyaan juga antara masyarakat luas stas pembangunan
itu sendir, Akibatnya adalah pada tahun 2006 sejumiah masyarakat Papua melakukan damonstrasi di
kantor PT Fresporl Jakata dan Timika. Menuntut supaya FT Freeport segora meningkatkan
pembagian hasil dan perusahaan 1% sebelumnya menjadi 7% karena menurut masyarakat belum
diperhatkan secara bak dalam berbagei bidang terutama kesejahleraan ekonomi sosial
iwwwhitp. Googls co id, 2008).

Hal inl menjadikan fokus perhatian penulis, sehinggga dalam bab-bab selanjutnya akan kami
menuliskan hasil lelah pustaka berbagai fakta pembangunan, balk fakta positi! maupun negatif yang
mmmngaruhi kapasias kehidupan masyarakat dua suku Amungme dan Suku Kamoro di kabupaten
Mimika adalah sebagai milik wilayah pengambilan bahan galian alam. Berdasarkan latar belakang
yang telah disraikan awal penulisan, penulis merumuskan hal yang akan menjadi pokok pembahasan
dalam penulisan yaitu: "Bagaimana keterlibatan PT. Fresport Indonesia dalam mengisi peningkatan
pembangunan swembar daya kualtas dan kessjaMeraan ekonomi masyaraket pada dus suku
Amungme dan Kamoro di Kebupaten Mimika sebagai hak pamiliic ulayat wilaysh penambangan.”

TINJALIAN PLISTAKA
Urtuk menjelaskan permasalaban dalam fuiisan ini, maka penulis skan menggunakan teori dan
kansap antara lam:

1. Teori Kepantingan

Studi Hubungan Internasional pada dasamya merupakan studl mengenai interaksi antara
Megara maupun non-=pegara dalam sistem nternasional Aktor-aktor dalam inferaksi ini terutama
interaxsi antara MNegara didasarkan pada kepenlingan nasional masing-masing,  untuk
mempenuangkan tujuan dan kepentingan nasionalnya. Negara tidak dapat melepaskan diri dari
kebiakan bak yang ditujukan ke luar Negara tersebut {politik luar negeri) maupun ke dalam neger
{domesti).

Kepentingan Nasional merupakan tujusn utama dari semula dasar sampai lingkal akhir
perjuangan sualu Negara (L Spigel, 1895). Kepentingan nazional dasar i bagl menjadi empst
menurul Holsti vaitu:

a. ldiologi

b. Ekonomi

¢. Keamanan

d. Prestize / pengaruh

Amerika Serikat mendukung dalam pengembangan ekonomi politk memasional bidang
perusahan multi nasional (penanaman modal negara lain) merupakan kebijakan dan kepentingan




&merka Senkat Oleh Holsti merurmuskan pengertan kepenfingan Masional sebagai berikul “Istiah
kepanfingan nasicnal berkailan dengan beberapa kumpulan cita-cita wjusn sustu bangsa yang
bamsaha di ciptakan malalui hubungan dengan Negara-MNegara Lain.

Untuk mancapai tujuan nasionalnya AS mendukung program pengembangan penambangan
ekonomi politik mternasional melalui peruseshan multinasional PT Freeport Indonesia Keputusan
Amerika Serikal yang langsung mengambil kebjakan boleh dikembangkan guna meningkatkan
kapenbingan Amerka Serkat, ini telah menimbulkan permasalshan di bidang ekonarmi paolitik
intermasional. Pengertian poltik intermasional menurul Kosumthamidiodje adalah sebuah politik
internasicnal yang mencakup Kepentingan (ffemsn dan tindakan (aciions), dimana proses inleraksi
antara Megera maupun tingkst Megara dengan organisasl intemasional merangkum elemen-aleman
sistern  Internaséonal.  Kepentingan-kepeniingan nasional Amerdka  Serkat fersebut  nantinya
dituangkan ke dalam kebijaken-kebijakan luar negen sebagal salah salu instrumen dan politik
internasonal.

Sedangkan arti politik luar negen di rumuskan Teuku May Rudy sebagai berkut "Politik luar
neger merupakan sekumpukan kebiakan yang barperan dan berpengaruly, datam suaiu Megara
(pamariiah) dengan Megara (pemeriniah lainnya), dengan pertfimbangan dan juga tanggapan
{respon) terhadap kejadian dan masalah di lingkungan dunia Internasional”. Politik luar negen
mempelajar tndakan-tindakan suatu Negara terhadap lingkungan eksternalnya dan beserta berbagm
kondisi yang melingkupt tindakan tersebut,

Haolsti mengkategankan politic luar negedi ni menjadi iga yaite

1. Pengaruh {aspek power) yang pada dasarya merupakan perangkat untuk mencapai
fujuan dalam pelaksanaan pengarub lebin dan sskedar kemampuean-kemampuan aktor A untuk
mangubah kermampuan Aklor B pengarub juga dapat dilinat sebagal satu usaha yang di jalankan oleh
aktor A agar aktor B melanjutkan lindakan atau kebijakan yang bermaniaat alau searah dengan akfor
A" (Holsty, 1987

2. Kapabilitas yallu kekuatan mental atau fisik atau kualtas yang di miliki dan biza
digunakan sebagal perangkal pendesak untuk membujuk pemberi imbalam, mengancam dan
memberikan saked,

3. Respon terhadap Megara lain Menorut kamus Marman Wabster Collegiate Dictionary
Edizi reaksi di terjemahkan sebagai sebuah hal yang menantang kita terhadap: a. Tanlangan atau
perlawanan suafu kekualan, pengaruh, Gerakan

b. Respan terhadap siluasi dan stimukasi

¢, Tindakan akan proses berfindak dalam membernkan respon

Penulis cenderung menggunakan defimisi kedua vaitu reaxsi menipakan respon terhadap
siluzsl dan stimubus & kenakan menurul penulis celinisl inl sesual dengan penelitian yvang dilakukan,

Amerika Serikat (A5) sebagai aklor dalam sistem Internasional dibelahan dunia inl, dapat
dilihat melalui kekuasaan [power) yang dimilkinya wnlk U diperfgkan permahaman mengenai
konsep power sepertl yang dikemukakan oleh Holstl sebagal beriut Kekuasan (power) didefinisikan
sebagal kemampuan umum suatu Megara unluk menguasal alay mengawasi perilaku Megara kain
yang bisa dipandang darl berbagai aspek sebagai peringkat dasar kemampuan (Holsty, 1987). Suatu
hubungan dan proses serta bisa diukur dengan pikiran. Sehingga berdasarkan konsep power kondisi
Megara-Megara sabagai aktor dalam sistem infermasional dapat dilihal dengan jelas.

2. Teori Community Development

Cammunily Developmen! adalah dua pengertian yang salig berafian antara satu dengan
yang lainnya. Dimana Commundy dalam kamus bahasa Inggris-dndonesia adalah "magyarakal®, dan
dalam babasa Indonesia adalah “komunitas” sementara kata Developmen! adalah “parkembangan
terakhir. Jadi, Communily Development adalah perkembangan lerakhir dar pada kelompok atau
komunitas organisme masyarakat yang hidup dan saling berinteraksi 4i suatu dasreh tereniw
(Gunawan, 2003}

Communily datam arti kemunitas bermakna sebagai

1. Kelompok sosial yang bedempat tinggal dilokasi tertentu, memiliki kebedayaan dan
sejarah yang sama.

2. Kesatuan pemukiman yang diatasnya terdapat kola keciltown, atau kata besarncity

Community Developmend pada garis besamya dapat difinjau dalam dua pengertian yaitu
gebagail benkut:

1. Dalam ardi lwas bermakna sebagal perubahen sosial bersncana dengan sasaran
perbalkan dan peningkatan bidang ekonomi dan soskal,

2. Dalam arti sempit adalah perubahan social berencana di lokasi tertentu @ Dusum,
kampung, desa, kola kecil dan kola besar, dikaitkan dengan provek yang berhubungan dengan upaya




pemenuhan dari kebutuhan lokal. sepanjang mampu di kelola sendid dan dengan bantuan sementara
dari pihak luar,

Jadi esensi Communily Development yang kemudian mengilhami model pembangunan
yang berpusal pada rakyat, adalah upaya pemberdayaan (empoweammen) terhadap rakyat
berdasarkan integrasi ide-ide kemandirian. Menurut Arthur Dunheim Comminily Development berart
usaha terorganisit untuk memperbaiki kondisi kehidupan komunitas dan peningkatan kemampuan
berintegras| dan berkembang secara mandiri, dengan unsurnya; program berencana, pembangkitan
tekiad, tdak tergantung pada bantuan pihak luar,

Menurut L Nelsen dan C.Ramsay berpendapat bahwa communiy adalah proses pendidikan
untuk pertindak, masyarakat disiapkan uniuk mewujudkan fujuan komunitas secara adil dan
sejahtera, Pemimpin berperan sebagai agen unfuk membentuk pengalaman belajar bagi komunitas
fan pada sebaga pengoerak lercapainya sasaran program. Menurut Sumitro Maskun: Community
Deveicpment adalah program yang berusaha menjangkau masyarakal yang kondisi zosial
ekonominya masih dalam keadaan relatf rendah dan sult untuk berkehidupan memenuhi syarat
kelayakan dalam kehidupan keasjahteraan masyarakal,

Dalam knowledge based econamy, pengertian yang diambil adalah sebagai proses
perekonomian dar sualu komunitas masyarakat berdasarkan prakarsa sendifi dengan dorongan
bentuan pihak luar dalam rangka memperbaiki kondisi ekanami sosial-budaya komuniias masyarakat
serta meningkatkan kemampuan mereka untuk peningkatan taraf hidupnya, meliput

1. Partigipasi masyarakat dalam upaya mesnperbaki taral hidupnya atas  dasar
kekuatan/prakarza sendii

2. Bantuan dan pelayanan tekniz, barsiat tidak permanen, untuk membangkitkan tekad
mencleng diri sendiri melalul program terencana dengan sasaran kepenfingan kemunitas lokal
(Mahler dan Sabirin, 2008)

Oleh karena itu, proses pemberdayaan masyarakat penting untuk dilaksanakan agar

1. Menciplskan suasana yang memungkinkan polensi masyarakat unfuk berkembang,
beriitik tolak pada pengenalan bahws zefiap manusia memifiki potensi yang dapat dikembangkan.
Pemberdayaan adalah upaya membangun polensi #u dengan mendorong dan membangkitkan
potensi vang dirmiliki:

2. Memperkuat potensi Masyarakat (empowening), meliputi langkah myata menyanghut
penyediaan masukan serta pembukaan akses kepada peluang yang akan menjacikan Masyaraksat
semakin berdaya. Upaya pokok adslsh peningkatan tarad pendidikan dan derajat kesehatan serts
akses kepada sumber kemajuan ekanomi sepertt modal, teknologi informasi, apangan kerja dan
pasar difckuskan menyangkut pembagunan sarana dan prasarana dasar badk fisk, ketersedian
lembaga pendanaan serta petatihan dan pemasaran.

3. Melindungi dan mencegah kolompok yang lemah menjadi bertambsh lemah karena
kekurangan-pamberdayaan menghadapl kelompok yvang kuat, Perindungan dan pemihakan ying
lemah, amat mendasar sfatnya. Melindengi tidak berarti mengEsolasi, karena menokerdilkan yang
kecll dan lemah, letapi harus d4i lihat sebagai upaya mencegah lerjadingg persaingan yang tidak
seimbang, serfa eksplotasi kelompok yang kuat stas kelompak yang lemah.

Model perubahan yang meletakkan rakyal sebagal subyek bisa menjadi allematif karens
rrenjamin terclptanya hubungan strukiur ekonomi, pelitie, pendidikan dan budsya yang lebih baik,
dirnungkinkan tetap memiliki pluralisme budaya dan ruang dimasyarakat berfungs: ssbagai pelaky
utama ekonomi mereka ssndr agar porspeklf kerakyatan member harapan demokraticasi relas
politik ekonomi di kalangan rakyat,

Menurut Agust Kafiar berpendapat juga bahwa perspektif kerakyatan dalam community
yang memfokusken pada pengembangan sosial ekonomi lokal dalam komunitas Pengembangan
ekonomi lokal yang meliputi sektor peranian perikanan, kehutanan, usshas kecd dan mensngah
(UKM). perindusirian maupun jasa-asa dan jega suatu kemilraan, tendama wntuk pembangunan
infrastruktur (PTFI, 2008).

METODE PEMELITIAM
Melode adalah suaty proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan uniuk mendstekesi problem dan
mencarn jawaban. Dangan kata lain, metode penelfian adalah teknik-teknik spesifik dalam penulican
¥ang terarah dan sistematis. Adapun metods dan teknik spasifik yang digunakan dakam penelitian ini,
antara lain

1. Metode Deskriptif

Metoda deskriptif yaitu menggambarkan lentang permasalahan yang ada secara kuslitatil

2. Teknik Pangumpulan Data

Cara mengumpulan data oleh penelii adalsh metslul peneliian kepustskzan yaiy
menelusuri Mecatur-iteratur dan sarana bacaan yang berkaitannya dengan permasalshan yang ada.




Limana peneliti akan mengkaji bardasarkan kajian knils atas pembahasan suatu topik yang sudah
ditulis cleh para peneliti atau iimuwan yang terakreditasi (diakui kepakarannyal sefelah hasi
penelitiannya dipublikasikan melalui jurmalseminar dan bantuk cetakan Buky yang representatif.

PEMBAHASAN
KOMNDISI EKONOMI DAN PENDIDIKAN

Secara umum kondisi perekonomian suku Amungme dan Kamoro masih jauh tertinggal
dibanding dengan dserah fainnya di Indonesia. Tingkat kemiskinan masyarakat Amungme dan
Komaore tergolong sangat tinggt dan bersda di deretan paling bawsh diantara daerah kemiskinan di
daerah Indonesia. Oleh dosen Fakultas Ekonom| Uncsn Damianus Antoh dalam bukunya menuliskan
kondisi secara umum ini sangal ironis dengan polensi sumbar daya alam yang melimpah, tanahnya
lus namun sedikit penduduknya. Kekayaan alamnys yang melimpah i, pemanfastannya magih
menjadi pertanyaan kellka diapitalkan sumber daya alamnya, Misalkan saja, hasil sumber daya
alamnya diambil alih oleh pemerintah daerah kabupaten, pravinsi dan pusat melais paruszhan
riultinasional PT Freeport demi panghasitan pendapatan szl daerah (PAD) (Anfch, 2008).

Dalsm tulisan lain, menuliskan pandangan positifnya tentang keberadaan PT Freepart
Indonesia (PTFI) yang bergerak di bidang pertambangan. Kebsradaannya memberkan manfaat
ekonomi langseng dan tidak langsung yang cukup besar bagi pemerintah di tingkat pusat, provinsi
maupun kabupaten, dan bagi perekonomian masyarakal Fapua dan Indonesia secars kesebsrubhan
dan khususnya pada masyarakal Suku Amuengme dan Kamoro, Manfaat langsung fermasuik
kontribusi lazimnya suatu peruzahaan kepada regara. Ada beberapa manfaat langsung seperti pajak,
royalti, dividen, iuran dan dukungan langsung lainnya merupakan penyedia lapangan kera swasta
terbesar khusus dua suku Amungme dan Suku Kamoro, dan termasuk salah satu wallk pajak
terbesar di Indonesia sejak tahn 2006 ke atas (Mahler dan Sabirin, 2008),

Fada tahun 2008, PTF| berhasil mencapai tingkat produksi tertinggi di saat harga-harga
kemoditas cukup tinggl. Oleh sebab iy, jumiah pembayaran dalam bentuk pajak, rovaltl, dividen, dan
luran wntuk tahun 2005 mencapal sekitar 1,2 millar dolar AS, yang merupakan jumkal terbesar
sepanjang sejarah PT Freeport McMaoran bekerja sama dengan pemerntah Indonesia medalui bidang
pertambangan. Sejak @hun 1992, manfaat langsung bagi Indonesia telah mencapai 3,9 miliar dolar
AS.

Kaontribusi tidsk langsung PTFI bagi Indonesia jumishnya jauh kebih besar lagi, dan sajak
tahiun 1982 meliputi hal-hal sebagas berikut:

1. Investasi sejumiah hampir 4,8 miliar dolar AS untuk membangun prasarana perusahaan di
Papua, termasuk kota-keta, sarana pembangkit listrik, pelabuhan dan bandar udara, jakan,
jembatan, terowongan, sarana pembuangan limbah, sistem komunikesi modenn, dan
prasarana lainnya yang kepemlkannya akan beralih ke Pemerintah Indenesia pada saat
maza kenirak barakhir,

2. Investasi sebesar lebih 425 juta dofar AS dalam benfuk prasarang gocial yang membern
manfaat langsung bagi masyarakat setempat seperti gedung sekolah, rumah sakit, kinik
kesehatan, parkantoran, sarana ibadsh, sarana rekreast dan pengembangan usaha kecll dan
menengah lebih khusus dua suku Amungme dan Suku Kamoro.

3. Penyediaan lapangan kerja secara langsung dari PTF bagi sekitar 8.000 orang pada tahun
2005, Dari jumlah tersebut, lebih dar Z.000 orang, aau lebih dar 25 persen adalah putra
daerah Papua secara umim.

4. Pambayaran upah bagl karyawan PTF| sendiri t=lah mencapai lebih dari 1 milar dolar 45
sEjak tahun 1992,

2. Lapangan kerja bagl karyawan kontrak, perusahaan privatisasi dan perusahaan mitra lainnya
yang melayani kebuluhan PTFI, jumlahnya mencapai 10,700 pekera pada tahun 2005,
Arinya, jumlah orang yang dipekerakan atau vang meakayanl kegiatan operasi secara
kesaluruhan mencapai sekitar 18.700 orang dengan suku lainnya {PT Freepon Indonesia,
2008,

PT Freeport Indonesia yang adakah sebuah perusahan pertambangan mayoritas sahamnya
dimiliki cleh PT. Freeport-McMoRan Copper & Gold Inc. Dimana perusahan tersebut pembayar
pajaknya lerbesar kepada Indonesia dan mesupakan perusahan penghasil emas lerbesar di dunia
melalui tambang Grasberg setalah metakukan kontrai karya KK 1. KK | telsh disabkan pada tanggal
7 April 1957 dan KK Il pada tanggal 23 Agustus 1989 {Elias P.Japugau, 2002). Masing-masing
tafnbang Erstberg dan Grasberg di kawasan Tembagapura. Kabupaten Mimika Papua berkembang
menjadi perusahaan dengan penghasilan 2,3 millar dalar AS, namun masyarakat tidak merasakan
upah darinya, letap berada dibawah standar kehidupannya yang tidak tayak, sosial ekonomi di Papua
tetap semakin menurun. Pregram pembiayaan dari PT Fresport terhadap peningkatan scsial ekonomi




melalui Lembaga Pemberdaysan Masyarakat Amungme Kamoro (LPMAK) dilakukan lekah banyak
baik pendidiken dan Ekonomi tetapi dilakukan secara tertulup kepada sepihak, masyarakat tertentu.
David Dwiartc menuliskan sambutan-sambutan Gubemur Papua Bamabas Suebu tentang daerah
wilayah penambangan bahwa kawasan Pegunungan Tengah Papua miskin karena lerisolasi,

Jadi jlka kia bertanya pada sejarah perjalanan FT.Freeped, j[swabannya pahid. Belum fentu,
tulah jawabannya. Timika, ibu kota Kabupaten Mimika, adalah salah satu kawasan yang paling
tarbuka dengan dunia luar. Setiap har, arus barang dan jasa rmengalir Eancar ke Timika. Keberadaan
PT Freeport Indonesia (PTFI) sebagai pemegang kontrak karya pertambangan emas dan tembaga di
Mimica telah menjadi magnet bagi ratusan ribu arang untuk kut mengambid bahan rezeki di Timika.
Hasil dari pembangunan PT Freeort, telah membayar pajsk, rovall, devidendan uran kepada
Pemarintah Republik Indonesia senilal 3.9 miliar dollar AS. Bahkan, pada 2005 saja nilai pembayaran
it mencapai 1,2 miliar doflar AS, Hasd penalitian Lembaga Penyslidian Ekonomi dan Masyarakat
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia menemukan bahwa terjadi efek ganda keberadaan PTF)
terhadap Papua dan Indonesia,

Fenalitiannya menyimpulian kontribusi Perusahan mulinasional Amerika mewakili 2.4
persen Produk Domestik Bruto Indonesia, 58 persen Produk Domestik Regional Bruto (PDREB)
Papua, dan 59 persen PDRB Kabupaten Mimika. Kesimpulan barikutriya, PTFI juga menciptakan 37
peluang kerja tidak langsung sehingga secara nasional menambah 277.000 kesempatan kerja. Di sisi
lain, efek berganda PT F iy ternyata tidak membawa perkembangan terhadap indeks pembangunan
manusia (IPM) di Mimia khusus kepada dua suku Amungme dan Suku Kameoso,

Efek berganda PT FI menguniungkan begitu banyak negara. mulal dari pemerintah pu=at,
pemerintah daerah, dan dunia usaha di Indanesia, Akan telapi, masyarakal Mimika belum
sepenuhnya memikirkan efek gandanya positif. Olah Fepala Badan Pusat Stalistik (BPS) Provinsi
FPapua JA Djarot Scetanto diskur dan derajat kesehatan dan panjangnya umur, tingkat pendidikan,
dan lingkat daya beli masyarakat, Kegialan pertambangan yang dilakukan, mengancam berbagai
kehadupan terutama sosial ekenomi masyarakat disekitar kawasan pertambangan (Komipas, 2008),

Dalam berbagai program pendidikan, telah dicanangkan bersamaan dengan progiam
pemberdayaan ekonomi, balk program jangka panjang maupun jangka pendek. Bedasarkan laparan
LPMAK yang bekerjia sama Freeport melalui jurnal melaporkan bahwa mulai tahun 2006 tedah
pragramian pembangunan pendidikan, baik sarans maupun prasarana pendidikan demi peningkatan
surmber daya kualitas, Peningkatan sumber daya kualitas pandidikan dalam program kemitraannya
dua suku yang ada di pedalaman Papua suku Amungme dan Suku Kamoro sebagai hak pemnilik
ukayM tanah. Program ini felah dicanangka namun dalam kenyetaannya hal tersebut diperhatikan
secara tidak merata pada semua masyarakat suby Amungme dan suku Kamaro.

Program seperi ini, terjadi perubahan pandangan masyarakat publik, pemahaman
masyarakat terhadap kebijakan PT Freeport khusus LPMAK sangal mewamnat, muncul pemahaman,
pandangan negatif dan positif dakam pembangunan sumber daya kualitss pendidikan masyarakat,
Dan kalangan lertentu mengatakan sudah befjalan balk dalam pelaksanaan programnya karena
sudah ada nyala terutama dalam pembiayaan-pembiayaan khusus beasiswa selizp bukan kepada
mahasiswa kedua suku inl. Namun dipihak lain mengobjekkan suku atau kelompok tertentu karena
lidak ada pembiayean yang jelas secara merala, Dengan alasan ini menurut penulis telah terjadi
penyimpangan pencanangan program pembiayaan pembangunan pendidkan dar PT Freapaort yang
bekerja sama dengan LPMAK dari tahun 2008 sampal sekarang.

SEJARAH BERDIRINYA PT FREEPORT

Sijarah peftambangan Freeport di Indonesia. bergvwal ketika suafu ekspedisi Colijn, yaitu
pendakian ke pagunungan tengah Irian Jaya yang ditutupl oleh glestser di tahun 1936, Ahl| gealagi
minyak bumi dan Belanda, Jean-Jacquez Dozy menemukan apa yang kemudian dikenal sebapgai
endapan tembaga terbesar didunia vang berada di atas parmukaan fanah. Pada tahun 1980 ketics
kepala bagian geclogi perusahan Freeport Sulphur Company, Forbes Wilson dan ahli geologi Delos
Flit mengadakan ekspedisi kelokasi setelah membaca sebuah laporan tentang diemukannya
Ertsberg alau Gunung Bijih Timur. Pada tanggal ¥ April 1967 detandatangani Kaontrak Karya pertama
dengan Pemerintah Indonesla untuk memulai kegiatan eksplorasi di Ertsberg (Mahler dan Sabirin,
2008).

Erstberg adalah tanah sejarah dari masyarakat Amungme dimulai dari adanya mitos s@orang
lbu yang kemudian wafat dan berubah énjadi tanah disepanjang daerah Amungsal (Tanah
Amungma). Oleh karena itu, daersh ini dianggap keramat oleh masyarakat setempat, sehingga
sacara adat tidak diijinkan untuk dimasukl Pada tahun 1871, Freeport McMoran Corporated masuk ke
dasrah keramal ini untuk membuka tambang Ersterg mengakibatcan warga suku Amungme
dipindahkan ke luar dan wilayah mereka ke wilayah kaki gunung Amungsal, namun tambang Erstberg




ini berakhir masa kerjanya karena kapasitas biji pendulangan atau open-pit-nya hanya terbatas
sampal tahun 1889, ljin produksi atau kesepakatan kerja pada tahun 1967, awalnya terjadi sebuah
perubahan politik dan Indonesia cleh presiden Seckarno ke presiden Sosharto,

Dengan tegaknya orde baru, maka rezim militer Soeharto membual sabuah peranghkat UU
penanaman modal asing tahun 1967 yang berisi modal asing bebas beroperasi di Indonesia.
Seminggu UU Momor 1/1967 tentang Perusahan Multi Asing (PMA) dinyataken berlaku. Kontrak
karya antara pemeriniah Indonesia dan PT, Freeport-McMoRan Copper & Gold Inc Amerika Serikal,
ditanda tangani tepatnya pada tanggal 7 April 1967, Pada tahun 1357 konirak karya pertama dimulai
tersabut, daerah Papua secara defpcle sudah masuk ke wilayah Megara Hesatuan Republik
Indonesia NKRI (Y anuarius Douw, 2008).

Penanda tanganan konltrak karya dengan perusahan multi asing untuk bebas beroperssi
wilayah Indonesia tersebut adalah PT. Freeport McMoRan Copper & Gold Inc di Amerka Serikat
sakarang, Dimana karakternya adalah lebih peda organisas: ekonomi yang melibatkan diri dalam
kegiatan produktif di dua atau lebih negara. Pada umumnya markas besar dar perusahan multi
nasicnal (PMN} ada pada negara asal dan memperluas usaha keluar negeri dengan membangun
atau membeli fasilitas usaha atau membuka cabang di negara lain (Mahiar Mas'oed, 1097),

Perluasan usaha seperli ini disebwt penanaman modal asing langsung. PMA langsung,
karena kegiatan ilu berwujud ketedibatan langsung datam kegiatan produktif diluar neger, Hal yang
sama dengan PT.Freeprot-McMoRan Copper & Gold Inc, membangun eksplorasl dan eksploitasi
penambangan sajak lama di Indonesia provinsi Papua untuk mamberi layanan finansial. Perusahaan
pariambanggan PT Freeport Indonesia di Papua yang mayoritas sahamnya dimiliki PT Freepot-
McMoRan Copper & Gold Inc di Amerika Serikat ini. jika dilihat dari masa kera dan finansialnya,
sudut pandang masyaraket ash khususnya fujuh suku di pedalaman Papua, dan juga berbagai
pengalaman pada perusahaan-peruaahaan kain di negara-negara, sangat menimbuliian partenfangan
dan kenflik terhadap negara tuan rumah dalam hal masyarekal setempal sebagai hak pemilik
ulayathya. Masalsh seperti PT Frespot di Timika, tidsk memperhatican masyarakat bidang
peningkatan sosial akonomi, kalaupun investasi asingnya terlslu banyak, hasil dari penambangannya
masuk masuk pasar dunia pasar modal di Mew York Amerika Serikat,

Dahulu penambangan PT Freeport dimulai oleh perusahaan raksass dar Ameriks sekarang
ini tidak mekhal masyarakat yang ada di daerah iu, perjanjian yang dibustpun secara ilegad tanpa
diketahul antara pemerintah Indonesia dengan Amerika Serikat, Malah masyarakatnya dipindahkan
ketempat lain karena alas an penambangan sehingga menimbulkan perscalan sosial ekonomi (Gival
dan Kambay, 2003).

Walaupun banyak dana disalurkan melalui Lembaga Pemberdayaan Masyarakatl Amungme
dan Kamore (LPMAK) di Timika unhdk pemberdayaan, tetapi selalu saja terjadi persoalan karens
seliap investasi asing yang masuk dari tahun ke lahun belum menjarmin kebutuhan mesyarakal di
Fapua karena dipaksakan ketka masyarakal sederhana dalam hal miskin kepada posisi masyarakat
maju sama seperti masyarakat di negara maju lain
Dampak Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Dampak peningkatan ekonom| terhadap masyarakat tesjadi secars langsung dan lidak
lzngsung setelah PT Freeport McMoran Amerika Serikat hadie o Papua wilayah Kabupaten Mimika,
Kehadirannya membawah perubahan berbagai hal stau dampak positif dan negatifnya, menciptakan
dampak yang menguntungkan bagi masyarakat atau merugikan masyarskat daerah penambangan
PT Freeport secara khusus dan umumnya masyarskal Papua suku Amungme dan Kamoro, Hal ini
dalam media massa maupun elektrond talah banyak diangkat, dari berbagai lembaga Gereja maupun
LSM-LSM nasional maupun intemasional, lembaga adapt ataupun lembaga-lembaga imiah dan non
lbmiah seperli sekolah-sekolah tinggi atau kampus-kampus tertua di Indonesia, Ada juga dari
beberapa ahli pemerhati masalah dampak dari Bmbah (Teiing) atau terutama karena disknminasi
terhadap suku-suku yang seharusnya diberdayakan ekoromi rumah tangga atau peningkatan sumber
daya kualitas manusia yang berpihak pendidikan secara beriahap dalam membangun masyarakat,
Magalah yang diangkal adalah sekelumi® dampak positif dan negatl yang sudah menjadi Isu
permasalahan global masalah yang telah menduniai nasional mauvpun internasional ketika
dimuiainya panambangan,

Masalah yang mempengaruhi aktifitas dan kondisi kehidupan masyarakat sstempat, ada juga
yang mengangkat tentang kehadiran PT Freeport dalam mengisi pembangunan dan rmenjawab
penderitaan rakyal yang bekerja sama dengan Lembaga Pemberdaysan Masyarakat Amungme dan
Kemoro (LPMAK) Timika Perubshan-perubahan kesejahleraan ekonomi setempat meningkatnya

dengan cepal kasena arus lalu lintas, karena asimilasi budaya dengan masyarakat luar maupuen
dalam neger.




Program yang lebih utama perbaikan kesejahbleraan atau peningkatan akonomi masyarakat
satempat, dimana semua dana pemberdayaan disalurkan satiap tahunnya sehingga kehadiran PT
Freeport Indonssia telah hadir dengan benar dan nyata di mala public deersh, nasional dan
mtemasional. Dibawsh ini akan dijslaskan hasd pensiaahan penuls dari berbagai media yang telsh
disebutkan di atas dengan dua versi atau sudut pandang dari penuls bidang ekonomi.

1. Sudut Pandang Positif

Laporan dalam jurnal PT Fl Pada tahun 2006 menuliskan bahwa dana Kemitraan Freeport
bagi Pengembangan Masyarakal sejak tahun 1996 telah menyisihkan sebagian dan pendapatsn
untuk memberi manfaal bagi masyarakal setempat melahd dana kemitrzan Frespot bagi
pengembangan masyarakat. Dana kemifraan lersebut dikelola dan disalurkan melslui suafy
organisasi didinkan untuk lembaga yang mandii dan Independen pada tahun 1998 Lembaga
organisasi tersebut adalah Lembaga Pengembangan Masyarakat Amungme dan Kamoro [LPMAK]),
Dan LFMAK ini dikelolah oleh badan musyawarah yang terdiri dar perwakilan pemda setempal,
tokoh Papua, tokoh-okoh masyarakal dan agama. Badan musyawarah LPMAK menetapkan
anggaran lahunan bagi tiga bidang program pengembangan utama antara lain kesehatan,
pendidikan dan pengembangan ekonomi selain program  ain, Anggaran tersebut disusun
berdasarkan prortas pembangunan yang ditetapkan, Froyek-provek yang didukung tersebut
memberi manfast langsung bagi masyarakat Amungme dan Kamero. Suku kelompok tersebut
tenwakill dalam dewan LPMAK melalui tokoh-tokeh masyarakat, Gereja, dan pemerintah dari masing-
masang kalompok,

LPFMAK telah maemberikan dampak berart bagi kehidupan masyarskat setempat melalui
pendanaan proyek-proyek yang bermanfast bagi warga desa di kabupaten Mimika Beberapa contoh
tertama pengembangan ekonomi dan program-program berbasis desa yang menyediakan sarana
air bersih, listik dan prasarana lasinnya bagi desa-desa terpencil di daersh pegunungan Papua.
LFMAK  menjalankan program  pengembangan yang cukup berhasil, yang dkelola secara
bertanggungjawsb dan professional.  Program  tersebut merupakan salah satu program
pengembangan sosial terbesar yang dinilal pihak swasta di Asia pada LETILINR Iy,

Selama tahun 2005, kegiatan utama yang didukung LFMAK dalam pengembangan bidang
ekonemi, pengembangan usaha kecll dan menengah PT Fraeport Indonesia yang membanty sistem
ekonemi lokal yang mampu menunjang padumbuhan berkelanjuian sena membuka peluang bagi
generasi mendatang menurut majalah tahunan PT Fl menuskan dua point penting yailu; (1),
Mendukung dan melakukan pendidikan teknis bagl lebih dari 1300 proyek dibidang pertanian,
peternakan, perikanan, perdagangan dan jasa begi komunitas asli 7 suky dinlaysh. (2], Program
pengembangan usaha kecil dan menengah PTFl membantu sistem ekonomi lokal Yang mampy
menunjang pertumbuban berkelanjutan ssrta  membuka pebrang bagl gensrasi mendatang
Mendukung upaya pengembangan lokal wnbuk memajukan perfumbuban ekonomi setempat dalam
rangka meningkatkan mulu kehidupan dan membuka peluang bagi masyarakat seiitar, pertumbuhan
ekonemi sangat penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Seiing dengan pertumbuhan
dan perluasan usaha-usaha lokal maka tercipta lehih banyak lagi pekerfaan, lebih banyak upah, lehih
banyak pembelanjsan, dan pada akhimya lebin banyak pendapatan untuk lebih banyak ussha bany,
sehingga terbangun sebush sistern ekonomi ¥ang mampu menunjang pertumbuhan berkalanjutan
s@da membuka peluang bagi generasi-generasi mendatang,

Data dari hasil surved ekonomi di kabupaten Mimia yang merupakan wilaysh kera PT
Freeport Indonesia menunjukan bahwa sekitar 600 dari 728 usaha kecil dan menengah (LIKM) vang
tercipta memillki kaitan langsung dengan Freeport Indonesia. UKM-UKM tersebut menjadi ndasan
bagi sektor usaha yang dinamis dan fleksibal Mamun dermikian, perturnibuhan skonomi daerah
Mimika akan menark usaha den produk dari luar vang skan berzaing dengan usaha local
{httpfwww/mantaat ekonomi@yahee com).

Guna menghadapi tantangan tersebut, PT Fresport mendukung pengsmbangan SDM melalul
program-program magang, sekolah kejuruan tekndk dan bantuan bantuan pendidikan linggi. Adapun
dengan mendorong penerapan teknologi tepat guna, menyediakan pendidikan wiraswasta, dan
memudahkan jangkauan modal kerja maka pertumbuhan ekonomi setempal yang berkelanjutan
dapat dimajukan sehingga UKM yang ada maupun vang akan dstang dapal dipestashankan Mulai
pada fahun 2008, program pengembangan UKM PT Freeprot memiliki lebéh dar 110 usaha pesera
yang menyediakan lebih dari 1600 peluang karja (Majalah tahunan PT FI, 2007).

Salah satu usahs program uatama masyarakat setempat yang dirintis dengan dukungan
perusahaan adalah program Wanatani  [Agroforesiny) Amungme yang bekefa menanam,
memanggang dan mengemas kopi Arablka yang terkenal di dunia Itemasional  serts
memazarkanmya dibawah mersk Amungme Gold, Tahun 2007 program Wanatani Amungme ini telah




menanam 350 pohon kopd baru sebagai tambahan dari sekitar 11.500 pohon yang telah memproduks|
biji kopi di 4 desa yang berbeda (www,plfi.com).

Tujuan utama dari program i adalah (1), Program rekoknisi hak ulayal. Ainya PT Frespart
bermitra dengan pimpinan adat kedua suku didserah penambangan untuk menjadikan masyarakat
sejahtera dengan program fangka panjang dan menengah, berawal ketika perjanjian bulan Januar
1974 antara PTFI dan masyarakat Amungme merapakan rekognisi terhadap hak ulayal untuk yang
periama kalinya di Indonesia, yakni hale masyarakat adat atas tanah vang digunakan unfuk berburuh
dan meramu. Memyusul peranjian tersebul, pemerintah Indonesis secara resmi mangakui hak
kompensasi untuk hak ulaysl. Kompensasi yang diramakan rekognisi tersebut dibayar kepada
masyarakal 2as pelapasan hak tersebidt karena hak ulayal merupakan hak masyarakat bersama,
Oleh karena lu PTFI telsh membayamya beberapa kali dalam waktu yang berbeda atas kesepakatan
bersama melalui program yang mereka sepakal, Kesepakatan programnya ada dua yaitu;, program
rekognisi jangka panjang yang tengah bedangsung di daerah dataran tinggl dan dataran rendah pada
wilayah kerjanya. Kedua proyek ini menghasilkan provek pembangunan prasarana  dan
pengembangan ekonomi bernilai jutasn dollar AS, termasuk perumahan, gedung sekaolah dan asrama
mahasiswa, klinik pengobatan, sarana ibadah, gedung fasilitas umum, gedung perkantoran, jakan,
|embatan, tangki air, tenaga [isfrik, kapal molor untuk anghkutan dan panangkapan kan, sarana
elahraga dan pembuatan sludy kelayskan terhadap peluang usaha,

Program rekegnisi tersebut adalah sebagai berikut: (2). Program rekognisi desa Kamoro,
yang merupakan kompensasi atas pelepasan tanah dari lima desa Kamoro didaerah dataran rendah
kepada pemerintah Indonesia, termasuk tanah yang digunakan untuk dasrah pangendapan sirsat,
tempat sarana dermaga pelabuhan laut. (3). Program pembangunan tige desa, yallu, prograrm sequpa
liga desa Amungme yang terletak didaesah dataran tinggi. Program ini merupakan tambahan atas
rekognisi bagi masyarakat Amungme yang tinggal paling dekat dengan lokasi tambang, yang pemah
dibayarkan sesuai perjanjlan tzhun 1874 sejalan dengan perluasan lingkup kegiatan PTFI. Titk berat
dan program tersebut program selama tahun 2005 adalah program yang mencakup sarana dan
prasarana, termasuk perumahan masyarakal setempal. Disamping ity juga dalam rangka
meningkatkan usaha, pihak perusahan membuka ussha peternakan babi dengan membuat kandang.

Program ini berlanjut terus, telah ditanda tanganinya nota kesspahaman antara miasyarakal
liga desa tersebit dengan pihak perusahan, yang memusat garis Desar lingkup kera program
rekognisi sampai dengan tahun 2010, Selain #tu, pada tahun 2001 telah diberiuk dana pemwalian hak
ulayal uniuk masyarakal suku Amungme dan Karmors guna membes| rekognisi sukarela bagi
pemégang hak ulayat didaerah tambang dan atas perfuasan Engkup opérasi dan beslanjuinya
keberhasilan kegiatan pertambangan. Dalam laporan yang dituliskan LPMAK, bahwa PTFI telah
menyumbang 8.5 jula dellar AS untuk dana-dana tersebul sampai dengan tahun 2008, sasuai
peranjian hak wayat yang berdsku, akan tatap memberl sumbangan yang sabesar 1 juta dolar AS
setap fahunnya. Sebagian dari dana tersebut telah dugunakan untuk membeli saham Freeport-
McMoRan Copper & Gold Inc, yang memungkinkan masyarakat Amungme dan Kamoro untuk
menjadi peserta ekuttas pada tambang. Per 31 Desember 2008, dana-dana tersebul menyimpan
sejumlah gabungan sebesar hampir 22.000 lembar ssham Freepon-McMoRan Copper & Gold Inc.,
yang nilzinya lebih dari 1,2 juta dolar AS berdasarkan harga saham pada tanggal tersebut (Mahler
dan Sabirin, 2008),

2. Sudut Pandang Megatif

Data wang penulis peroleh melahi telak pustaka dari berbagai sumber |ebih banyak
menyoroli, mengobjekkan kinerja kega yang mempaengaruhi dampak dari pembangunan itu sendir,
Memunculkan berbagai pandangan negatif berawal ketika kontrak karya dimulal sejak tahun 1574
sampai sekarang. Ketika pembangunan sedang berlangsung, masyarskatnya sedang mangembara,
sedang dalam krses identitas dan tempat finggal marska, Untuk membuktikannya okeh team SKP
dalam Euku Memoria Passionis di Papua Tahun 2008 menuliskan dampak-dampak  dawi
penambangan teralu banyak, pembuangan tailing semakin mengembara diengah tempat
persembunyian masyarakal, dimana tempat masysrakat suku Kemoro mengambid makanan sehari-
hari,

Kasus lain yang terjadi, oleh Bahoo Arkelaus dalam tulisan manjelaskan bahwa tanggung
jawab Freeport lerhadap hak wlayal masyarakat adat pegunungan tangah Papua belum maskeimal
telah melanggar hak-hak historls realita. Telah terjadi berbagail penyimpangan, diantara satu dari
penyimpangan tersebut adalah penympangan ekonomi, Sejak bulan April 1957 PT Freeport
Indonesia memulai dengan kegiatan eksplorasi di Tembagapura masuk berbaga Investor Asing darl
berbagai Negara, Hasll Investigasi salah satu LSM menubskan bahwa sefak Bulan April tahun 1967
Freeport telah memulai kegiatan eksplorasinya di Papua diperkirakan mengandung cadangan bijih
emas terbesar di dunia sebanyak 2.5 milyard ton malalui kontrak karya | yang penuh dengan intrik




dan tipudaya (Renwarin, 2006) Kagiatan eksplorasinya pun tak tanggung-tanggung. Sepamang tahun
1988, misainya, PT Fresport Indonesia mengahsilkan agregat penjualani, 71 milliar ton temizaga dan
277 juta ton emas (lihat, Sibii Edisl 168Februari2008), Tahun 1998, misalnya, PT Freaport
memproduksi 5,5 jula ton tembaga, 828 ton perak dan 533 ton emas (lhat Catatan Departernan
Energi dan Sumber Daya Alam). Dengan penghasilan tersebut Freeport mengantangl keuntungan
trillunan rupiah sepanjang lahun. Jadi kia membenarkan Freeport jika hanya dakam kurun wakiu dua
tahun berhasil berproduksi perolehan bersih U$$ 80 jula dari tembaga yang ditambangnya itu, My
bedum termasuk tambang kutannya emas, perak, dan yang lainnya. Atau belum ditambah juga
penemuan kkasi tambang baru gunung bl Grasberg (Team SKP Jayapura, 2008).

Bila dibandingkan dengan kehidupan masyarskat dahulu dan sekarang di Timika dapat
terlihat bahwa sejak PT. Freeport memulai ekzploraginya tahun 1968 dasrah Timiks Eata termasuk
Kwamki lama dan baru mash hutan belsar tanpa penghuni. Sebab suku Amungme menghuni
wilayah Grasberg sekarang, sedangkan suku Kamore menghuni wilayah pesisir laut tepatnya wilayah
sekitar porsite (pelabuban Freeport). Ketika Freepport mulai melakukan kegiatan pertambangan, ada
baberapa ratus orang hidup di kempung dataran rendah di Timika, Sekarang Timika telah menjad
rumah untuk 100.000 orang bebih, dengan suasana hidup barat karena teradi asimilasi berbagai
budaya lokal maupun nondokal Dari keadaan Mulah kehidupan masyarakat asi terjadi perubahan
kehidupan yang baik menjadi kurang baik. Hasil pertambangannya semakin meningkat, masyarakst
dalam kehidupannya sederhana, masyarakal asl Kamoro mereka tersisih dari tempat tinggal meraka
sehingga pindah rumah, pindah alamat ditempat pulau-pulau di atas imbah taiing. Dengan demikian
otomatis ekonomi masyarakat selempat sangat berpengaruh melemah tidak berkembang dan tidak
bias mendapatkan kebutuhan ekonomi sehari-hari,

Frogram pemberdayaan barbagai bidang dan LPMAK pun mungkin seksl dalam satu tahun
alau program jangka panjang yang sangat memakan waktu, terus sispa yang akan memperhatilcan
exanomi kehidupan sehari-har. Dan pangalaman itu ks membuktican babwa memang benar sekali
Freepor dindai menjiwai paham kapitalisme, Karena sistem dan paham ekonomi yang modalnya
bersumber pada pribadi atau modal perusahan-perusahan swasta dengan cirl persaingan dalam
pasar babas. Oleh karena ity keseluruhan hasil pefusaban pertambangan Freepor Indonesia sama
sekall tidak menguntungkan masyarakat Papua secara khusus dus suky yang ada dipedalaman
Fapua lersebut. Keseluruhan hasil hanya masuk di saku para pemodal, pemilik perusahan dan pihak-
pihak berkepentingan,

B. Dampak Peningkatan Sumber Daya Kualitas Pendidikan.

Dalam berbagsal program pendidikan juga sudah dicanangkan bersamaan dengan program
pemberdayaan ekonomi, balk program jangka panjang maupun jangka pendek. Bedasarkan laporan
LPMAK, bekeda sama PT Freeport dalam jurnal menuliskan bahwa mulsi tshun 2006 telsh
prografmikan pambangunan pendidikan, baik sarana maupun prasarana pendidikan demi peningkatan
sumber daya kualitas. Peningkatan sumber daya kualtas pendidikan dalam program kemiraannya
khusus suku Amungme dan Kamoro yang lebih kualitas pendidikannya letapi pelaksanaannya dalam
program tersebut diperhatikan hanya suku Amungme dan suku Kamom  karena kegiatan
pertambangan ditakukan wilaysh daersh mereka. Ity pun hanya sesekal dalam program jangiksa
panjang yang sudah dicanangkan,

Program seperli ini, terjadi perubshan pandangan masyorakst publk pemahaman
masyarakat terhadap kebijakan FT Freepor sangat mewarnai, muncul pemahaman, pandangan
negatif dan positif dalam pembangunan sumber daya kualitas pendidikan masyarakat Dari kakangan
tertentu mengatakan sudsh berjalan balk dalam pelaksanaan programnys karena sudsh ada nyala
lerutama dalam pembisysan-pembiayaan khusus dana pendidikan sefisp semesteran kepada
mahasizwa o suku,

1. Sudut Pandang Positif

Dalam majalan tahunan PT Freeport Indonesia menjelaskan bahwa, kera sama PT Freeport
dan LPMAK (Lembaga Pemberdaysan Masyarakat Amungmé dan Kamoro) dalam pencanangan
program pemberdayaan pendidikan jangka panjang, dan menangah telah beralan. Oles Agus Kafiar
manjelagkan, selain pengembangan ekonomi lokal, menurut August fokus wama program
community development PT Fl juga menekankan pengembangan kapasitas dan kualitas SOM dan
dukungan dalam pengembangan nfrastruktur witayah. Dalam pelaksanaannya melbatkan seluruh
pemangku kepentingan yaknl masyarakat, pamerintah dan pihak swasta. Program fersebut Comuity
Develpoment dislokasikan sebesar 1 % dar keuntungan perusahaan untuk Progrem Kemiraan,
Sedang uniuk Program Pengembangan Masyarakat dilwar Program Kemitraan fendama unfuk
pembangunan infrastruktur, dialckasikan dari dana operasional perssahazan,

John Nakiaya Sekretaris LPMAK menjelaskan salama periode tahun 1998 hingga 2006 talah
dierima dana dari alokasi 1 % keuntungan PT Fl sebesar LUSD 190847 906 atau sskitar Rp 1 615.6




miliar. Dana iulah yang selama ini digunakan untuk membiayai program LPMAK yang mebputi
kesehatan, pendidikan, pengembangan ekonomi kerskyatan, kemiraan dengan Lembaga Adal,
Kemitraan dengan Lembaga Gersla dan Program Khusas, Dan program  pendidikan berupa
pembangunan gedung-degung sekolahan mawpun pemberian beasiswa, Hal inl bukan didaerah
Timika saja telapl juga daerah lain seperi pembangunan perumahban bagi gury dan fasilitas
perpustakaan di Ugimba, Kabupaten Paniai (hithwww/Freeport CDiEyahoo.com).

Lembapga Pangembangan Masyarakst Amungme dan Kamoro adalsh lembaga yang
berfanggungjawab mengelsda dana masyarakat dslam jumlsh jutsan dolar unfuk program-program
pengembangan di wilayah sekitar proyek Freeport, LPMAK tengah mesalankan salah safu program
pengembangan tersebesar di Indonesia. Pada tahun 2006, pendanaan LPMAK yang bersumber dari
dana kemitraan Freepord uniuk pengembangan masyarakal mencapal sekitar 43 juta dolar AS,
dengan jumbah konlribusl seluruh sejak dana tersebut dibentuk 10 tahun yang lalu mencapal sekitar
242 [uta dolar AS. LPMAK memiliki tanggungjawab terhadap bidang pengembangan ekonami dan
pendidikan wilayah Papua, Pernyataan ini, Jhon Makisya, sekretans pelaksana haran LPWMAK
mamahami bafvwa menjalankan program kelas dunia memerbfukan prospestif global. fulah salah s&ta
alasan mengapa bagan pengembangan kapasitas dari Social Owireach and Locad Developrment PT
Fl balum lam:a ini memfasiifas: kunjungan stedy banding bagi pimpinan LPMAK ke Yayasan Palabora
di Afrika Selatan telah lama menikmati kem#raan yang panjang dan penuh keberhaszilan dengan
industri pertambangan. Tujuan ilama stau sasaran yang hendak dicapai adalah mempelajan dan
mambandingkan prakted-prakiak terbad dibidang pengembangan ekonomi dan pendidikan. Dimana
ingin menciplakan pengembangan pendidikan kelas atas, kelas dunia dengan negara Afrikca Selatan,

Studi banding ini jugs merupskan bagien dar dukungen FTF yang tetap beralan untuk
mambaniu LPMAK memperkust organisasinya serta meningkatkan dan  memaksimalisassan
pemanfaatan sumber daya keahlannya uniuk membantu mitranya di LMPAK bekesa menuju
pencapaian praktek-prakiek ferbaik, termasuk memfasiitazi pengenalan terhadap program-program
berhasil lainnya. Selain itu, beberapa pendanzan program pendidian datarm rangka meningkatkan
sumber daya kualitas, beberapa ribu pelaar dan mahasiswa asal Kabupaten Mimika dan berbagal
suku telah dibiayai mulai tahun 2006 sampai sekarang melaks program pemberdayaan ekanomi dan
pendidixan masyarakal Dala yang penulis didapat melalis felah pustaka lentang pendanaan
pembangunan dalam rangka peningkatan SOM adalah sebagal berikut:

1} Beasiswa uniuk bebih dari 1500 pelajar sekolah tingkat menengah hingga perguruan tinggi
dengan labih 300 pelajar tingkat 5-2 yang sudah hius,

2} Peningkatan kualitas asrama pelsjer melalui pembangunan asrama-asrama bans bagi
pelajar putra dan pulri serta membiayai empat sarama lainnya, sehingga para pelajar dar daerah
terpencl mempunyal kesampalan unfuk sekolah,

4) Melakukan kemiraan dengan yayasan pendidikan gersja, pembangunan fasilitas sekolah
dan kelas baru serla merekrut guru-gury tambahan uniuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
pasisic,

4) Mandukung dan meiakukan pendidioan teknis bagi lebih dan 1300 proyek
dibidang pertanian, petermnakan, perikanan, perdagangan dan jasa bagl komunitas asli fujuh suku
diwvilayah tersebut,

2. Sudut Pandang Megatif

Ada hal yang sangat kita bangga adalah perhatian terhadap peningkatan masyarakat Papua dalam
barbagai bidang terutama sumber daya kualitagnya yang telah besjalan dengan baik tanpa mensgikan
pihak manapun, banyak orang telah ditamatkan balk dan sekolah TK sampai berbagai pergursan
tinggi yang ada di Indonesia, Mamun darl sudul pandang negatifnya selaly mengalami banyak
kekurangan, banyak medanggar hak mendapatkan pendidikan atas anak bangsa. Tetah merugikan
msayarakat berarti telah terjadi bertentangan dengan program dan misi pembangunan provinsi Fapua
khusugnva kabupaten Mimia pada dus suke  Amungme dan Kamoro. Hal im kami bokeh
membuktkan dengan dukungan-dukungan beasiswa untuk meningkatkan sumber daya kualias
masyarakal cleh PT Freeporl Indonesia dengan pemerintah setermpat, Dalam program wisi dan
miginya telah dimuat berbagai program, namun terealisaginya tidak sampal pada dua suku Amungme
dan Kamorao,

Dalam buku Dr.Banny Giay dan Yafet Kambal dengan judul YOSEFA ALOMANG; Perguwiatan
Seorang Perempuan Papua Melawan Penndasan, menulskan ceritera seorang perempuan
Amungme dengan kehidupannya dahubu setelah masuknya PT Freepori; masyarakal setempat
dipindahkan dengan tindakan fegas dan sangat meandiskiminasi suky kelompok minortas di
Amungme daerah penambangan, karena wilayah merska telah menjadikan barometer bsnis
sehingga perusahan asing mesuk didaerah iy, Tindakannya berbagal macam cara, memindahkan




masyarakat dengan paksa ke Agimuga karena adanya program perianian, anak-anak sekokah dak
medfanjutkan lagi karena berbagal alasan (Beny dan Kambay, 2006),

Berdasarkan hasil ekspedisi Papua oleh Kompas pada tahun 2008, memuliskan beberapa
guru zaman Belanda yang masih ada ketika penulis menslahnya bahwa pendidikan vang berjalan
sangat mundur, kemunduran terjadi ketika mareka membandingkannya dengan zaman Belanda lebih
dari 30 tahun silam. Kelika PT Freeport memulai ekeplorasi dan eksploitasi hasil kekayaan tidak
memihak hak pendidikan secara baik kepada anak-anak Papua khusus dua suku distags, Pemerintah
Provinsi dan kabupaten pun masih menjadi persoalan generasi bangsa, generasi penerus sekarang.
Contoh lain, oleh Ibu Guru Theresia Esi Samkakai; guru yang mengajar sampal sekarang hamper
sebagian wilayah pedalaman Papua pun menjelaskan gasil surveinya bahwa kondisi anak-anaknya
tidak besargak dari masa lebunya: dekil, penyakil kullt, serta bwla hurul dan angka, mutu
pandidikannya lebih buruk lagi. Dipadalaman banyak sekolah bdak beroperasi Fasilitas sekolah tidak
mamadai baik dari gedungnya dan peralatannya apalagl lenaga-tenaga gurunya. Tidak mamipu untuk
mengajarnya karana tidak datang disekoctah karena jauh tempat sekolah, idak ada biava sekolah,
dan lain-lainnya (Kompas, Z008)

Hasil sunvei sosial ekonomi (susenas) 2006 yang dilakukan badan pusat statistik (BPS)
Papua menunjukan, sebanyak T3.729 Orang dar 432,122 anak di Papua berusia 7-15 tahun tidak
pemah sekolah (kompas; ekspedisi tanah papua, 2008), Secara khusus Suku Amungme dan Kamoro
juga adalah daerah Operasi PT Freeport adalah daerah yang semakin pesat perkembangannya tetapi
Kuanfitas pelajar dan mahasiswanya semakin banyak, peningkatannya lerhadap kualitas dalam
dukungan-dukungannya sangat minim. Faktanya banyak anak-anak yang tinggal di hutan belantara
tanpa hubungan kontak dengan dunia luar, Dana kemitraan FT Freeport melaiui LPMAK dan Pemda
kabupaten maupun provinsi disalurkan bermiliaran, namun tidak lerealisasikan dengan baik, apalagl
otonomi khusus yang katanya pendidikan anak negeri harus menyatu. Pembangunan pendidian dan
ekonomi seharusnya dilakukan desentrabizasi dani sentral,

KESIMPULAMN
Dalam bagian ini penulis menarik beberapa kesimpulan terhadap masalsh yang dianalisis
pada bab sebelumnya. Maka secara keseluwuhan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikyut
. Pembangunan PT Fresport diwilayah pedalaman Kabupaten Mimika bidang pertambangan

adalah meningkatkan kessjahteraan skonomi social bidang ekonomi dan pendidikan loxal
suku Amungme dan Kamoro secara global untuk menjawab tuntutan realitas masalsh pada
masyarakal umum di Indonssia dan khususnya dua Suku Amungme dan Kamoro sebagai
pemisk hak ulayat daerah penambangan PT Freeport. Mendukung fujuan dan program ini,
pada tahun 1986 sampsal pada tahun 2006 telah dianggarkan keunfungan dari hasil 1%
sebesar USD 190.847 9085 atau sekitar Rp 1.515,6 miliar untuk digunakan dalam berbagai
program lerutama sosial ekonomi diantaranya pendidikan bak sumber daya manusia
maupun infrastruktur dan ekonomi rakyal secara bertahap dakam berbagai bidang melalud
Commurily Devalopmeant,

Dalam berbagei dana dialokaskan untuk memperdayakan baik pendidikan maupun ekonomi
namun, berbagai stake holder terutama maesyarakat, mahasiswa dan para pemerhatiatau
pengamat masalzh pertambangan mengstakan bahwa hasil investasi asingnya dari
pembangunan PT Fresport telah banyak tetapi masyarakatnya belum merasakan secara
baik, henya yang ferfadi adalsh penambangan untuk membuka tanah adal demi
pembangunan negara dan bangsa dan proses pelaksanasn dalam pembangunannya
terutama pemanfaatan hasil terhadap masyarakat tidak sederhana.

Akibat dari beberapa konsep dan pendangan di atas menimbulkan korflik kepentingan
harizental maupun vertikal yang mengarah pada perbedsan konflik suku, ras. agama, dan
atnis.
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